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BURSA BERJANGKA

Pasar Fisik CPO di Bursa
Nasional Lebih Efektif

JAKARTA, KOMPAS — Indonesia
telah resmi menyediakan Bursa
Berjangka Penvelenggara Pasar
Fisik Minyak Sawit Mentah
(Crude Palm Oil) atau Bursa
CPO untuk menyediakan pasar
fisik CPO, Jumat (20/10/2023).
Mekanisme yang dimiliki di Ta-
nah Air dinilai lebih efektif da-
ripada bursa CPO di Malaysia
yang telah hadir lebih awal.

Head of Risk Management
Clearing and Group Controller
Indonesia Clearing House
(ICH) Yudhistira Mercianto
menjelaskan, Indonesia ber-
upaya membentuk referensi
harga sendiri, tetapi dengan
mekanisme perdagangan yang
sedikit berbeda dengan yang
dilakukan di negeri jiran.

"Di Malaysia, ada keharusan
penjual mengirim CPO ke tang-
ki publik terlebih dahulu, se-
dangkan di kita langsung ke
tangki pembeli. Misalnya, kita
membuat persyaratan harus
masuk ke tangki vang dikelola
bursa atau kliring, itu akan
mengubah proses bisnis mere-
ka (pelaku usaha CPQO),” kata
Yudhistira, akhir pekan lalu, di
Jakarta.

Bursa Komoditas dan Deri-
vatif Indonesia (ICDX) selaku
penyelenggara bursa dan lem-
baga kliring seperti ICH menye-
rahkan mekanisme pengiriman
CPO kepada penjual langsung
kepada pembeli sesuai kontrak
yang ada, tidak sampai pada
membuat tangki publik.

"Kalau pakai cara Malaysia,
saya pikir enggak cocok karena
cost akan meningkat dari pen-
jual ke tangki publik, lalu di-
keluarkan lagi ke tangki pem-
beli. Itu jadi double cost. Kalau
bursa ini, penjual yang langsung
siap kirim ke pembeli. Jadi, kita

akan menghemat biaya opera-
sional tangki publik dan juga
dari sisi efektivitas pengirim-
an,” tutur Yudhistira.

Kepala Badan Pengawas Per-
dagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) Didid Noordiatmo-
ko berharap tidak lama lagi
akan semakin banyak peserta
yang bergabung untuk mem-
bentuk referensi harga (price
reference) CPO. Sejauh ini baru
ada 18 pelaku usaha pembeli
dan penjual yang bergabung di
bursa. Dalam waktu dekat, pe-
serta akan bertambah menjadi
32 pelaku usaha.

"Target di triwulan [-2024
kita dapat price reference. Kalau
pasar sudah kredibel dengan
standar jelas yang terdeklarasi,
volume cukup, harga juga eng-
gak naik turun drastis® ucap
Didid.

Sementara  itu, pengamat
bursa berjangka Ibrahim As-
suaibi berpendapat, butuh wak-
tu sangat lama bagi Bursa CPO
Indonesia untuk setara dengan
bursa di Malaysia. Salah satu
alasannya, Malaysia telah me-
miliki beragam jenis bursa yang
membuat pergerakan harga ter-
jadi selama 24 jam.

Selain itu, keberhasilan bursa
Malaysia membentuk referensi
harga perdagangan CPO juga
karena eksistensi mereka yang
telah berumur sekitar 20 tahun.
Oleh karena itu, lanjutnya, bur-
sa Indonesia kemungkinan ba-
ru bisa membentuk referensi
harga ketika sudah berlangsung
belasan tahun,

"Mungkin butuh tiga periode
presiden atau 15 tahun. Di Ma-
laysia saja cukup lama, 10-15
tahun. Tapi, ini semangat juang,
harus kita dukung,” ujar Ibra-
him. (ERK)
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